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ABSTRAK 

 Jabbar dan Nurhamdayani, ”Optimalisasi Network Planning dengan 

Menggunakan Analisis Critical Path Methode (CPM) (Aplikasi Ms.Project Pada 

Pembangunan Gedung Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan Tahap 1)” (Ashari 

Ibrahim, S.ST., M.T. dan Vita Fajriani Ridwan, S.T). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi network planning 

dengan menggunakan aplikasi Ms.Project pada pembangunan gedung kejaksaan 

tinggi tahap I, penelitian pada proyek ini mengkhusus pada pekerjaan struktur 

balok dan kolom lantai 1 sampai lantai 7. 

 Pada penelitian ini PT. Hutama Karya sebagai kontraktor telah berusaha 

untuk mencapai terget yang diinginkan yaitu dengan menerapkan sistem 

manajemen waktu dan biaya semaksimal mungkin, akan tetapi kendala yang 

dihadapi di lapangan tidak  sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. 

Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu teknik pengumpulan data dan 

menganalisa data yang telah diproleh. 

 Pada proyek kejaksaan tinggi ini sebenarnya metode pelaporan 

kegiatannya juga menggunakan aplikasi Ms.Project 2007, sedangkan kami 

menggunakan aplikasi Ms.Project 2010 dan setelah dilakukan pengolaan data 

ditemukan ternyata semua item pekerjaan mangalami kritis karena semua nilai 

slacknya adalah nol baik item pekerjaan untuk struktur balok maupun kolom. 

Anggran pada proyek ini adalah Rp 6.459.313.974,- dimana dana yang 

direncanakan seimbang dengan pengeluaran walaupun proyek tersebut mengalami 

keterlambatan 29 hari dari rencana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manajemen proyek adalah perencanaan, pengkoordinasian, dan 

pengawasan secara teliti menyangkut berbagai macam kegiatan. Manajemen 

proyek merupakan suatu cabang khusus dalam manajemen. Bidang ini 

tumbuh dan berkembang karena adanya kebutuhan dalam dunia industri 

modern untuk mengkoordinasi dan mengendalikan berbagai kegiatan yang 

kian kompleks. Dalam hal ini manajemen proyek bukanlah satu-satunya 

contoh ketrampilan yang diciptakan untuk menghadapi tantangan yang 

diakibatkan oleh perkembangan kegiatan industri. Cara mempertahankan 

kelangsungan hidup dengan melakukan spesialisasi sesungguhnya bukanlah 

suatu cara yang khas dalam dunia industri. 

Manajemen proyek mempunyai tahapan-tahapan yaitu perencanaan, 

penjadwalan, dan pengawasan. Manajemen proyek tidak dapat melaksanakan 

kegiatan proyek sebelum diadakannya perundingan atau kontrak kerja yang 

merupakan kegiatan yang terjadi diantara owner dan pelaksana proyek 

sehingga ada kesepakatan antara dua belah pihak. Dengan adanya kontrak 

kerja maka pelaksanaan proyek dapat segera dilaksanakan. Tujuan 

manajemen proyek adalah melakukan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai 

dengan waktu dan biaya yang telah ditetapkan agar penyelesaian proyek tepat 
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sasaran. Untuk keperluan ini, manajemen proyek dapat menerapkan 

analisis Network. Analisis Network dapat membantu dalam menyusun 

perencanaan penyelesaian proyek dengan waktu dan biaya yang paling 

efisien. Disamping itu, networkdengan metode Critical Path Methode (CPM) 

juga dapat dipergunakan sebagai alat pengawasan yang cukup baik dalam 

penyelesaian proyek. 

Microsoft Office Project memberikan unsur-unsur manajemen proyek 

yang sempurna dengan memadukan kemudahan penggunaan, kemampuan, 

dan fleksibilitas. Dengan demikian kita dapat mengatur proyek secara lebih 

efisien dan efektif, kita akan mendapatkan informasi, mengendalikan 

pekerjaan proyek, jadwal, laporan keuangan, serta mengendalikan 

kekompakan tim proyek.  

Berdasarkan uraian di atas maka dipilih tugas akhir dengan judul 

 "Optimalisasi Network Planning dengan Menggunakan Analisis Critical 

Path Method (CPM) 

(Aplikasi Ms Project Pada Pembangunan Gedung Kejaksaan Tinggi 

Sulawesi Selatan Tahap I)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat ditarik suatu rumusan 

masalah yaitu bagaimana optimalisasi network planning dengan CPM dengan 

menggunakan aplikasi Ms Project pada proyek perluasan/pembangunan 

Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan tahap I ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana 

optimalisasinetwork planningdengan menggunakan CPM dengan 

menggunakan aplikasi Ms Project pada proyek perluasan/pembangunan 

gedung kantor Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan tahap I. 

 

D. Batasan Masalah  

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, maka pembahasan dibatasi 

hanya pada pekerjaan struktur (balok dan kolom), pada proyek 

perluasan/pembangunan gedung kantor Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan 

tahap I. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

bisa memberi pemahaman dan menambah wawasan mengenai Analisis 

Network Planning dengan CPM pada ilmu manajemen. Bagi perusahaan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi perusahaan. 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Manajemen Proyek 

Proyek memiliki karakteristik tertentu yang berbeda dengan pekerjaan 

lain dalam hal organisasi, pengelolaan, pemakaian sumber daya, waktu dan 

kompleksitas, sehingga diperlukan suatu cara penanganan yang berbeda. 

Adapun yang dimaksud dengan manajemen proyek adalah kegiatan 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dam mengendalikan 

sumber daya organisasi/perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu dengan 

mempertimbangkan waktu dan biaya. 

Suatu proyek dapat mengalami kegagalan biasanya karena kesalahan 

manajemen. Misalnya, pada saat perencanaan terjadi kesalahan identifikasi, 

baik identifikasi kebutuhan maupun identifikasi potensi sehingga jadwal yang 

disusun atau direncanakan tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan 

menjadi penyebab kegagalan proyek. 

Untuk menciptakan suatu manajemen proyek yang baik, berikut 

beberapa hal yang harus ditekankan sebelumnya: 

1. Kondisi organisasi proyek tersebut harus tangguh dalam menghadapi 

kendala yang mungkin akan muncul baik dari luar ataupun dari dalam 

organisasi itu sendiri. 
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2. Harus akurat dalam menganalisis sumber daya dan biaya, jangan sampai 

ada yang tidak dikenali. Lakukan dengan toleransi keadaan seketat 

mungkin. 

3. Apa yang dilakukan di lapangan harus benar-benar sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan. 

4. Lakukan penyesuaian dan pengembangan system agar sesuai dengan 

perkembangan pada proyek sebagai langkah optimalisasi. 

Manajemen sebagai ilmu mengelola suatu kegiatan yang skalanya 

dapat bersifat kecil atau bahkan sangat besar, mempunyai ukuran tersendiri 

terhadap hsil akhir. Dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar manajemen 

dapat berbeda satu sama lain. Ini karena ada perbedaan-perbadaan budaya, 

pengalaman, lingkungan, kondisi sosial, tingkat ekonomi, karakter sumber 

daya manusia serta kemampuan untuk menguasai prinsip-prinsip dasar 

manajemen. Maka dari itu perlu di pahami definisi dan aspek-aspek dalam 

manajemen. 

1. Defenisi Manajemen Proyek 

a. Manajemen 

Manajemen adalah suatu ilmu pengetahuan tentang seni memimpin 

organisasi yang terdiri atas kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengendalian terhadap sumber daya yang terbatas 

dalam usaha mencapai tujuan dan sasaran yang efekti dan efisien. 
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b. Tujuan Manajemen 

Mendapatkan metode atau cara teknis yang paling baik agar dengan 

sumber-sumber daya yang terbatas diperoleh hasil maksimal dalam 

hal ketepatan, kecepatan, penghematan dan keselamatan kerja secara 

komprehensif. 

c. Unsur-Unsur Manajemen 

1) Tujuan : sasaran yang hendak dicapai dalam optimalisasi biaya, 

mutu, waktu dan keselamatan. 

2) Pemimpin : Mengarahkan organisasi dalam mencapai sasaran dan 

tujuan . 

3) Sumber-sumber daya yang terbatas : manusia, modal/biaya, 

peralatan, dan material. 

4) Kegiatan : Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian. 

a) Perencanaan (Planning) 

Pada kegiatan ini dilakukan antisipasi tugas dan kondisi yang 

ada dengan menetapkan sasaran dan tujuan yang harus 

dicapai serta menentukan kebijakan pelaksanaan, prosedur 

pelaksanaan secara administrative dan operasional serta 

alokasi anggaran biaya dan sumber daya. 

b) Pengorganisasian (Organizing) 

Pada kegiatan ini dilakukan identifikasi dan pengelompokan 

jenis-jenis pekerjaan, menentukan pendelegasian wewenang 
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dan tanggung jawab personel serta meletakkan dasar bagi 

hubungan masing-masing unsur organisasi. Untuk 

menggerakkan organisasi, pemimpin harus mampu 

mengarahkan organisasi. Semua itu dibangkitkan melalui 

tanggung jawab dan partisipasi semua pihak. 

c) Pelaksanaan (Actuating) 

Kegiatan ini adalah imlementasi dari perencanaan yang telah 

ditetapkan, dengan melakukan tahapan pekerjaan yang 

sesungguhnya secara fisik atau nonfisik sehingga produk 

akhir sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. 

d) Pengendalian (Controlling) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini dimaksudkan 

untuk memastikan bahwa program dan aturan kerja yang 

telah ditetapkan dapat dicapai dengan penyimpangan paling 

minimal dan hasil paling memuaskan. 

d. Proyek   

Gabungan dari sumber-sumber daya seperti manusia, material, 

peralatan dan modal/biaya yang dihimpun dalam suatu wadah 

organisasi sementara untuk mencapai sasaran dan tujuan.  

Dari semua uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 

proyek adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan 

keterampilan, cara teknis yang terbaik dan dengan sumber daya yang 

tervatas, untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditentukan 
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agar mendapatkan hasil yang optimal dalam hal kinerja biaya, mutu 

dan waktu, serta keselamatan kerja. 

2. Aspek-Aspek dalam manajemen Proyek 

Dalam manajemen proyek, yang perlu dipertimbangkan agar 

output proyek sesuai dengan sasaran dan tujuan yang direncanakan adalah 

mengidentifikasi berbagai masalah yang mungkin timbul ketika proyek 

dilaksanakan. Beberapa aspek yang dapat diidentifikasi dan menjadi 

masalah dalam manajemen proyek serta membutuhkan penanganan yang 

cermat adalah sebagai berikut : 

a. Aspek Keungan 

Masalah ini berkaitan dengan pembelanjaan dan pembiayaan proyek.  

b. Aspek Anggaran Biaya 

Masalah ini berkaitan dengan perencanaan dan pengendalian biaya 

selama proyek berlangsung. Analisa kinerja biaya berfungsi untuk 

mengukur dan membandingkan biaya yang sebenarnya terjadi dengan 

biaya standarnya sehingga penyimpanan dapat dideteksi secara dini. 

Untuk mengetahui penyimpanan secara dini, maka perbandingan 

antara biaya actual dengan biaya standarnya haruslah dilakukan secara 

periodic dalam jangka waktu yang tidak cukup lama sehingga dapat 

diambil tindakan koreksi untuk mengatasi penyimpangan yang terjadi. 

c. Aspek Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

masalah ini berkaitan dengan kebutuhan dan alokasi SDM selama 

proyek berlangsung yang berfluktuatif. Agar tidak menimbulkan 
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masalah yang kompleks, perencanaan SDM didasarkan atas organisasi 

proyek yang dibentuk sebelumnya dengan melakukan langkah-

langkah, proses staffing SDM, deskripsi kerja, perhitungan beban 

kerja, deskripsi wewenang dan tanggung jawab SDM serta penjelasan 

tentang sasaran dan tujuan proyek. 

d. Aspek Manajemen Produksi 

Masalah ini berkaitan dengan hasil akhir dari proyek dimana hasil 

akhir proyek negatif bila proses prencanaan dan pengendaliannya 

tidak baik. Agar hal ini tidak terjadi, maka dilakukan berbagai usaha 

untuk meningkatkan produktivitas SDM, meningkatkan efisiensi 

proses produksi dan kerja, meningkatkan kualitas produksi melalui 

jaminan mutu dan pengendalian mutu. 

e. Aspek Harga  

Masalah ini timbul karena kondisi eksternal dalam hal persaingan 

harga. 

f. Aspek Efektifitas dan Efisiensi  

Masalah ini dapat merugikan bila fungsi produk yang dihasilkan tidak 

terpenuhi/tidak efektif atau dapat juga terjadi bila fakor efisiensi tidak 

dipenuhi, sehingga usaha produksi membutuhkan biaya yang besar. 

g. Aspek Waktu 

Masalah waktu dapat menimbulkan kerugian biaya bila terlambat dari 

yang direncanakan serta akan menguntungkan bila dapat dipercepat. 
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Pengendalian waktu dalam penyelenggaraan proyek adalah lamanya 

kegiatan yang dibutuhkan untuk penyelesaiaan pekerjaan mulai dari 

awal sampai akhir pekerjaan. Pengendalian waktu ditujukan agar 

waktu pelaksanaan konstruksi dapat berlangsung seperti apa yang 

direncanakan.  

 

B. Analisis Network Planning 

 

1. Pengertian Analisis 

a. Analisis berasal dari kata analusis dari bahasa Yunani. Istilah 

tersebut kemudian diserap ke dalam bahasa Latin yang mempunyai 

arti yaituAne = kembali, dan Luein = melepas. Berdasarkan asal kata 

itulah analisis kini diartikan sebagai upaya pemisahan atau 

penguraian satu kesatuan materi bahan menjadi komponen senyawa-

senyawa penyusunnya, sehingga hasil (data) yang diperoleh dapat 

dikaji lebih lanjut.  

b. Analisa atau analisis adalah kajian yang dilaksanakan terhadap 

sebuahbahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara 

mendalam. 

c. Analisis menurut kamus bahasa Indonesia yaitu penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya), atau penguraian suatu pokok atas 

berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 
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hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan.  

2. Network Planning 

Pada perencanaan suatu proyek terdapat proses pengambilan 

keputusan dan proses penetapan tujuan. Untuk dapat melaksanakan 

proses ini perlu adanya informasi yang tepat dan kemampuan 

pengambilan keputusan yang tinggi. Proses pengambilan keputusan dan 

penetapan kebijakan serta proses penyelenggaraan merupakan sistem 

operasi pada perencanaan proyek.  

Bila perencanaan proyek merupakan sebuah total sistem, maka 

penyelenggaraan proyek tersebut terdiri dari dua sub sistem, yaitu sub 

sistem operasi dan sub sistem informasi. Sub sistim operasi menjawab 

pertanyaan “bagaimana cara melaksanakan kegiatan” sedang sub sistem 

informasi menjawab pertanyaan “kegiatan apa saja yang sudah, sedang 

dan akan dilaksanakan”. Network planning merupakan sub sistem 

informasinya.  

Konsep network ini mula-mula disusun oleh perusahaan jasa 

konsultan manajemen Boaz, Allen dan Hamilton (1957) yang berada 

dibawah naungan perusahaan pesawat terbang Lockheed. Kebutuhan 

penyusunan network ini dirasakan perlu karena adanya koordinasi 

kegitan-kegiatan pabrik yang kompleks, yang saling berhubungan dan 

saling tergantung satu sama lain. Hal ini dilakukan agar perencanaan dan 
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pengawasan kegiatan dapat dilakukan secara sistimatis, sehingga dapat 

diperoleh efisiensi kerja.  

Adanya network ini menjadikan sistem manajemen dapat 

menyusun perencanaan penyelesaian proyek dengan waktu dan biaya 

yang paling efisien. Di samping itu network juga dapat dipergunakan 

sebagai alat pengawasan yang cukup baik untuk menyelesaikan proyek 

tersebut. Diagram network merupakan kerangka penyelesaian proyek 

secara keseluruhan. 

 Prinsipnya network dipergunakan untuk perencaan penyelesaian 

berbagai macam pekerjaan terutama pekerjaan yang terdiri atas berbagai 

unit pekerjaan yang semakin sulit dan rumit.  

Menurut Sofwan Badri (1997) dalam bukunya “Dasar-Dasar 

Network Planning” adalah sebagai berikut :  

“Network planning pada prinsipnya adalah hubungan ketergantungan 

antara bagian-bagian pekerjaan (variabel) yang digambarkan/ 

divisualisasikan dalam diagram network”. Dengan demikian diketahui 

bagian-bagian pekerjaan mana yang harus didahulukan, bila perlu 

dilembur (tambah biaya), pekerjaan mana yang menunggu selesainya 

pekerjaan yang lain, pekerjaan mana yang tidak perlu tergesa-gesa 

sehingga alat dan tenaga dapat digeser ke tempat lain demi efesiensi.  

Sedangkan menurut Soetomo Kajatmo (1977) adalah :  

“Network planning merupakan sebuah alat manajemen yang 

memungkinkan dapat lebih luas dan lengkapnya perencanaan dan 
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pengawasan suatu proyek”. Adapun definisi proyek itu sendiri adalah 

suatu rangkaian kegiatan-kegiatan (aktivitas) yang mempunyai saat 

permulaan dan yang harus dilaksanakan serta diselesaikan untuk 

mendapatkan tujuan tertentu.  

Pengertian lainnya yang dikemukakan oleh Tubagus Haedar Ali 

(1995)yaitu: 

“Network planning adalah salah satu model yang digunakan dalam 

penyelenggaraan proyek yang produknya adalah informasi mengenai 

kegiatan-kegiatan yang ada dalam network diagram proyek yang 

bersangkutan. 

Network planning merupakan teknik perencanaan yang dapat 

mengevaluasi interaksi antara kegiatan-kegiatan. Manfaat yang dapat 

dirasakan dari pemakaian analisis network adalah sebagai berikut :  

1) Dapat mengenali (identifikasi) jalur kritis (critical path) dalam hal 

ini adalah jalur elemen yaitu kegiatan yang kritis dalam skala waktu 

penyelesaian proyek secara keseluruhan.  

2) Dapat diketahui dengan pasti kesukaran yang akan timbul jauh 

sebelum terjadinya sehingga dapat diambil tindakan yang presentatif.  

3)  Mempunyai kemampuan mengadakan perubahan-perubahan sumber 

daya dan memperhatikan efek terhadap waktu selesainya proyek.  

4) Sebagai alat komunikatif yang efektif.  



 

28 

 

5)  Memungkinkan tercapainya penyelenggaraan proyek yang lebih 

ekenomis dipandang dari sudut biaya langsung dan penggunaan 

sumber daya yang optimum.  

6) Dapat dipergunakan untuk memperkirakan efek-efek dari hasil yang 

dicapai suatu kegiatan terhadap keseluruhan rencana.  

Tahun 1957-1958 analisis network dikembangkan dengan 

menggunakan dua metode, yaitu: PERT (Program Evaluation and Review 

Technique) dan CPM (Critical Path Method). Perbedaan CPM dan PERT 

yaitu : 

Tabel 1 Perbedaan CPM dan PERT 

CPM PERT 

 Proyek terdiri dari kegiatam 

yang membentuk lintasan 

 

 CPM sangat memperhatikan 

perimbangan antara waktu 

(project duration) dengan biaya 

(total project cost). 

 Proyek terdiri dari peristiwa 

yang susul menyusul.  

 

 Ciri utama PERT adalah 

activity performance time 

dengan pengawasan dititik 

beratkan pada aspek waktu 

dari pada biaya. 

 

Adapun Persamaan PERT dan CPM yaitu : 

1) Visualisasi proyek menurut PERT dan CPM adalah berbentuk 

diagram, yang disebut Diagram Network. 

2) Kedua diagram tersebut mempunyai bentuk dan disusun 

berdasarkan prinsip yang sama. 
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C. CPM (Critical Path Method) 

CPM adalah metode yang berorientasi pada waktu yang mengarah pada 

penentuan jadwal dan estimasi waktunya bersifat diterministik/pasti. 

Sedangkan. Dalam penelitian ini digunakan metode CPM. Alat ini diharapkan 

dapat dipakai untuk mengontrol koordinasi berbagai kegiatan dalam suatu 

pekerjaan sehingga proyek dapat diselesaikan dalam jangka waktu yang tepat 

juga dapat membantu perusahaan dalam mengadakan perencanaan dan 

pengendalian proyek dengan waktu dan biaya yang lebih efisien. kk 

Pada tahun 1957, DuPont mengembangkan metode manajemen proyek 

yang dirancang untuk mengatasi tantangan mematikan pabrik kimia untuk 

pemeliharaan dan kemudian restart sekali pemeliharaan tanaman telah selesai. 

Mengingat kompleksitas proses, mereka mengembangkan Critical Path 

Method (CPM) untuk mengelola proyek tersebut. 

CPM memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Menyediakan tampilan grafis proyek 

2. Prediksi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek 

3. Menunjukkan kegiatan yang penting dan yang tidak untk menjaga 

jadwal.  

Tahun 1957, CPM dikembangkan oleh J.E. Kelly dari perusahaan 

Remington Rand dan M.R. Walker dari perusahaan Du Pont. Mereka sangat 

memperhatikan perimbangan antara waktu (project duration) dengan biaya 

(total project cost). 
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CPM bertujuan untuk menentukan durasi waktu secara tepat agar dapat 

mengurangi jumlah biaya: langsung maupun tidak langsung.  

Langkah-langkah dalam Perencanaan Proyek CPM 

1) Tentukan Kegiatan Individu Dari Struktur Rincian Kerja 

Daftar dapat dibuat dari semua kegiatan dalam proyek. Listing ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menambahkan informasi urutan dan 

durasi dalam langkah-langkah selanjutnya. 

2) Tentukan Urutan Kegiatan 

Beberapa kegiatan tergantung pada penyelesaian lain. Sebuah daftar 

pendahulu langsung dari masing-masing kegiatan ini berguna untuk 

membangun diagram jaringan CPM. 

3) Gambarkan Diagram Jaringan 

Setelah kegiatan dan sequencing mereka telah didefinisikan, diagram 

CPM dapat ditarik.  

4) Perkiraan Waktu Penyelesaian Kegiatan 

Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap aktivitas dapat 

diperkirakan dengan menggunakan pengalaman masa lalu atau perkiraan 

orang-orang berpengetahuan. BPT adalah model deterministik yang tidak 

memperhitungkan variasi rekening dalam waktu penyelesaian, sehingga 

hanya satu nomor yang digunakan untuk memperkirakan waktu kegiatan 

itu. 
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5) Identifikasi Critical Path 

Jalur kritis adalah jalur terpanjang durasi melalui jaringan. Pentingnya 

jalur kritis adalah bahwa kegiatan yang terletak di atasnya tidak dapat 

ditunda tanpa menunda proyek. Karena dampaknya terhadap keseluruhan 

proyek, analisis jalur kritis merupakan aspek penting dari perencanaan 

proyek.Jalur kritis dapat diidentifikasi dengan menentukan empat 

parameter berikut untuk setiap kegiatan: 

a) Earliest Start (ES) - waktu mulai paling awal: waktu yang paling 

awal di mana aktivitas dapat mulai diberikan bahwa kegiatan 

preseden harus diselesaikan terlebih dahulu. 

b) Earliest Finish(EF) - waktu selesai paling awal, sama dengan waktu 

mulai paling awal untuk kegiatan ditambah waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan aktivitas. 

c) Latest Finish (LF) - Waktu selesai terbaru: waktu terbaru di mana 

aktivitas dapat diselesaikan tanpa menunda proyek. 

d) Latest Start (LS) - waktu mulai terakhir, sama dengan waktu selesai 

terakhir dikurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

aktivitas. 

Waktu slack untuk kegiatan adalah waktu antara waktu mulai 

paling awal dan terbaru, atau antara waktu selesai paling awal dan 

terbaru. Slack adalah jumlah waktu yang suatu kegiatan dapat ditunda 

masa lalu yang mulai awal atau menyelesaikan awal tanpa menunda 

proyek. 
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Jalur kritis adalah jalur melalui jaringan proyek di mana tidak 

ada kegiatan telah kendur, yaitu jalan yang ES = LS dan EF = LF untuk 

semua aktivitas di jalan. Sebuah keterlambatan dalam jalur kritis 

penundaan proyek. Demikian pula, untuk mempercepat proyek perlu 

untuk mengurangi total waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan di jalur 

kritis. 

6) Perbarui BPT Diagram 

Sebagai proyek berlangsung, waktu penyelesaian tugas yang sebenarnya 

akan dikenal dan diagram jaringan dapat diperbarui untuk menyertakan 

informasi ini. Sebuah jalur kritis baru mungkin muncul, dan perubahan 

struktural dapat dilakukan dalam jaringan jika persyaratan proyek 

perubahan. 

 

D. Erned Value (Konsep Nilai Hasil) 

Sistem terintegrasi berhubungan dengan sebuah konsep akuntansi yang 

disebut sebagai Earned Value. Sistem hanya membandingkan antara kondisi 

aktual dengan penyimpangan budgetuntuk menilai apakah secara aktual 

pekerjaan yang telah diselesaikan sebanding dengan biaya yang telah 

dikeluarkan. Sistem Earned Value menggunakan data yang dikembangkan 

dari struktur pekerjaan Work Breakdown Structure (WBS), jaringan kerja 

proyek dan jadwal. Sistem ini dapat juga digunakan untuk meramalkan biaya 

yang kurang untuk in process project. Pendekatan Earned Value memberikan 

hubungan yang tidak ditemukan dalam sistem anggaran biaya konvensional. 
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Menilai status terkini proyek menggunakan sistem Earned Value memelukan 

tiga komponen data penting Budgeted Cost of The Work Scheduled (BCWS), 

Budgeted Cost of The work Performed (BCWP), dan Aktual Cost of The Work 

Performed (ACWP). Dengan ketiga data ini, Cost Variance dan Schedule 

Variance dapat dihitung. Jika variance bernilai positif, berarti sebuah kondisi 

yang diharapkan telah dapat dicapai, sementara jika variance bernilai negatif 

berarti terdapat masalah ataupun telah terjadi perubahan dari rencana awal.  

1. Budget Cost of Work Schedule (BCWS), yaitu variabel yang menyatakan 

besarnya biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan yang dijadwalkan pada 

suatu periode tertentu (time-phased cumulative baseline) dan ditetapkan 

dalam anggaran. 

2. Actual Cost of Work Perfomed (ACWP), yaitu variable yang menyatakan 

pengeluran aktual dari pekerjaan yang sudah dikerjakan sampai waktu 

tertentu. 

3. BudgetCost of Work Performed (BCWP), variable yang menyatakan 

jumlah biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan yang sudah dikerjakan. 

4. Cost Variance, (CV = VB = Varian Biaya = BCWP – ACWP) varian 

biaya merupakan selisih antara biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan 

yang sudah dikerjakan BCWP dengan biaya aktual dari pekerjaan yang 

sudah dikerjakan ACWP. Besaran ini menunjukkan seberapa besar biaya 

aktual melebihi biaya yang direncanakan atau sebaliknya. Bila harga 

besaran ini negatif berarti performansi proyek dari segi biaya kurang 

baik, karena biaya aktual lebih besar direncanakan. 
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5. Schedule Variance, (SV = VJ =Varian JAdwal = BCWP – BCWS) 

Varian jadwal ini merupakan pengurangan biaya yang dianggarkan untuk 

pekrjaan yang dilaksanakan (BCWP) terhadap biaya yang dianggarkan 

untuk pekerjaan yang dijadwalkan (BCWS). Bila besaran ini berharga 

negatif berarti pelaksanaan pekerjaan lebih cepat dari direncanakan. 

Sebaliknya bila berharga positif telah terjadi keterlambatan dari yang 

direncanakan. 

6. Budgeted Costs At Completion (BAC), total biaya dasar (beseline) yang 

dianggarkan atau rekening biaya proyek. 

7. Estimated Costs At Completion (EAC), termasuk didalamnya biaya awal 

ditambah estimasi biaya revisi untuk pekerjaan tersisa. 

8. Forecasted Costs At Completion (FAC), perkiraan biaya penyelesaian 

proyek. 

9. Variance At Completion (VAC = BAC – EAC atau BAC –FAC), 

indikasinya adalah ekspektasi pelaksanaan sebenarnya di atas atau di 

bawah saat penyelesaian. 

 

 

 

 

 

 

 



 

35 

 

Tabel 2. Harga Schedule Variance dan Cost Variance 

BCWP – BCWS = SV BCWP – ACWP = CV ARTI 

Positif Positif 

Jadwal pelaksanaan 

pekerjaan  lebih cepat 

dari yang direncanakan, 

biaya yang dialokasikan 

lebih kecil dari anggaran. 

Positif Negatif 

Pelaksanaan lebih cepat 

dari yang direncanakan, 

alokasi biaya lebih besar 

dari anggaran. 

Positif Nol 

Pelaksanaan lebih cepat 

dari jadwal dengan 

alokasi biaya sama 

dengan anggaran. 

Nol Nol 

Pelaksanaan sama dengan 

yang dijadwalkan dengan 

alokasi biaya sama 

dengan anggaran. 

Nol Negatif 

Pelaksanaan sama dengan 

jadwal dengan alokasi 

biaya lebih besar dari 

anggaran. 

Negatif Positif 

Pelaksanaan lebih lambat 

dari yang dijadwalkan 

dengan alokasi biaya 

lebih kecil dari aggaran 

 

E. Aplikasi Microsoft Project 

Project atau biasa disebut proyek merupakan suatu rangkaian kerja dari 

suatu pekerjaan mulai dari tahap perencanaan hingga tahap akhir. Microsoft 

Project merupakan rencana kerja dalam sebuah proyek.  
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Gambar 1. Program Ms Project 

 

Ada beberapa isitilah yang sering dijumpai dalam Ms project diantaranya yaitu: 

1. Task yaitu item pendukung utama sebuah proyek atau jenis-jenis 

pekerjaan dlam sebuah proyek. 

2. Duration adalah jangka waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan. Dalam pengisian duration, Microsoft Project telah 

menyediakan default satuan waktu di antaranya : 

Tabel 3 Satuan waktu dalam Ms. Project 

 

 

 

Satuan Inisial 

menit (minute) mins 

jam (hour) hrs 

hari (days) days 

1 hari penuh (elapsed day) ed 

1 minggu penuh (elapsed week) ew 

minggu (week) wks 

bulan (month) monts 
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3. Start adalah nilai tanggal dimulainya suatu pekerjaan. 

4. Finish adalah tanggalakhir pekerjaan 

5. Prodecessor merupakan suatu hubungan/keterkaitan antara satu 

pekerjaan dengan pekerjaan lain. 

6. Resources yaitu penggunaan sumber daya baik sumber daya manusia 

maupun material. 

7. Cost adalah biaya yang diperlukan untuk menjalankan sebuah proyek. 

8. Gantt Chart adalah bentuk tampilan dari hasil kerja Microsoft Project 

dalam bentuk batang horizontal 3 dimensi yang menggambarkan masing-

masing pekerjaan beserta durasinya. 

9. Baseline adalah suatu rencana baik jadwal maupun biaya yang telah 

disetujui dan tetapkan. Baseline digunakan sebagai patokan dan 

perbandingan antara rencana kerja yang dimiliki dengan kenyataan di 

lapangan. 

10. Tracking yaitu pennjauan hasil kerja di lapangan dengan rencana semula 

dalam Microsoft Project.  

11. Milestone digambarkan dengan nilai durasi 0, karena milestone hanya 

digunakan sebagai penanda dari serangkaian pekerjaan bahwa pada 

waktu tersebut pekerjaan telah selesai. 

 

F. Manajemen Sumber Daya 

Pengelolaan proyek yang cukup besar, masalah sumber daya 

merupakan objek sekaligus subjek. Karena itu pengambilan keputusan 
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mengenai kualitas dan kuantitasnya harus diperhatikan dengan cermat. 

Macam-macam sumber daya itu adalah tenaga kerja/manusia, peralatan, 

material serta modal. 

Perencanaan sumber daya yang matang dan cermat sesuai kebutuhan 

logis proyek akan membantu pencapaian sasaran dan tujuan proyek secara 

maksimal, dengan tingkat efektifitas dan efisiensi yang tinggi. Kebutuhan 

sumber daya pada tiap-tiap proyek tidak selalu sama, bergantung pada skala, 

lokasi serta tingkat keunikan masing-masing proyek. Namun demikian, 

perencanaan sumber daya dapat dihitung dengan pendekatan matematis yang 

memberikan hasil optimal dibandingkan dengan hanya perkiraan pengalaman, 

yang tingkat efektivitas dan efisiensinya rendah. 

Biaya yang harus dikeluarkan dapat diidentifikasikan dan diukur 

besarannya dengan konsekuensi-konsekuensi logis yang berlaku dalam 

proyek. Perencanaan sumber daya dengan metode yang benar dan efisiensi 

tinggi, sehingga hasil yang dicapai memuaskan pemilik proyek serta 

stakeholder proyek. 

Dalam menentukan alokasi sumber daya untuk proyek, beberapa 

aspek yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah sumber daya yang tersedia sesuai kebutuhan proyek 

2. Kondisi keuangan membayar sumber daya yang akan digunakan. 

3. Produktivitas sumber daya 

4. Kemampuan dan kapasitas sumber daya yang akan digunakan 

5. Efektivitas dan efisiensi sumber daya yang akan digunakan. 
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Ada beberapa sumber daya yang harus diperhatikan dalam manajemen 

sumber daya diantaranya yaitu : 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yang ada pada suatu proyek dapat dikatagorikan 

sebagai tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tidak tetap. Pembagian 

kategori ini dimaksudkan agar efisiensi perusahaan dalam mengelola 

sumber daya dapat maksimal dengan beban ekonomis yang memadai. 

Tenaga kerja/karyawan yang berstatus tetap biasanya dikelola perusahaan 

dengan pembayaran gaji tetap setiap bulannya dan diberi beberapa 

fasilitas lain dalamrangka memelihara produktivitas kerja karyawan serta 

rasa kebersamaan dan rasa memiliki perusahaan. Adanya tenaga kerja 

tidak tetap dimaksudkan agar perusahaan tidak terbebani pembayaran 

gaji tiap bulan bila proyek tidak ada atau jumlah kebutuhan tenaga kerja 

pada saat tertentu dalam suatu proyek dapat disesuaikan dengan jumlah 

yang seharusnya. 

2. Manajemen Sumber Daya Peralatan 

Dalam penentuan alokasi sumber daya peralatan yang akan digunakan 

dalam suatu proyek, kondisi kerja serta kondisi peralatan perlu 

diidentifikasi dahulu. Tujuannya agar tingkat kebutuhan pemakaian dapat 

direncanakan secara efektif dan efisien. Beberapa yang perlu 

diidentifikasi adalah: 

a) Medan Kerja, identifikasi ini untuk menentukan kondisi medan kerja 

dari tingkat mudah, sedang, atau berat. 
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b) Cuaca, identifikasi ini perlu dilakukan khususnya pada proyek 

dengan keadaan lahan terbuka. Cuaca basah/hujan cenderung 

menyulitkan pengendalian peralatan, baik mobilisasinya maupun 

maneuver-manuver yang akan dilakukan di lokasi setempat. 

c) Mobilisasi peralatan ke lokasi proyek perlu direncanakan dengan 

detail, khususnya untuk peralatan-peralatan berat. 

d) Komunikasi yang memadai antar-operator peralatan dengan 

pengendali pekerjaan harus terjalin baik. 

e) Fungsi peralatan harus sesuai dengan pekerjaan yang akan dilakukan 

untuk menghindari tingkat pemakaian yang tidak efektif dan efisien. 

f) Kondisi peralatan harus layak pakai agar pekerjaan tidak tertunda 

karena peralatan rusak. 

3. Manajemen Sumber Daya Material 

Dalam pengelolaan material dibutuhkan beragam informasi tentang 

spesifikasi, harga maupun kualitas yang diingikan, agar beberapa 

penawaran dari pemasok dapat dipilih sesuai dengan spesifikasi proyek 

dengan harga yang paling ekonomis seperti: 

a) Kualitas material yang dibutuhkan  

b) Spesifikasi teknis material 

c) Lingkup penawaran yang diajukan oleh beberapa pemasok adalah 

dengan memilih harga yang paling murah dengan kualitas material 

terbaik. 
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d) Waktu pengiriman menyesuaikan dengan jadwal pemakaian 

material. 

e) Pajak penjualan material, dibebankan pada pemilik proyek yang 

telah dihitung dalam harga satuan material atau dalam harga proyek 

keseluruhan. 

f) Gudang penimbunan material harus cukup untuk menampung 

material yang akan dipakai. 

g) Harga material dapat naik sewaktu-waktu saat proyek dilaksanakan, 

sehingga eskalasi harga satuan harus dimasukkan dalam komponen 

harga satuan. 

h) Jadwal penggunaan material harus sesuai, antara kebutuhan proyek 

dengan waktu pengiriman material dari pemasok. 

4. Manajemen Sumber Daya Modal/Keuangan 

 Keuangan proyek harus dikelola dengan hati-hati agar pada akhir proyek, 

proyeksi keuntungan yang telah direncanakan dapat dicapai sesuai 

dengan yang diharapkan. Aliran kas masuk dan kas keluar harus terlapor 

dengan benar dan teliti setiap laporan berkalanya dapat memberikan 

informasi yang akurat dan dapat diaudit dengan tingkat kewajaran yang 

baik, serta menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

berikutnya. 

 Dalam mengelola suatu proyek, dibutuhkan perencanaan matang dalam 

hal aliran kas masuk dan kas keluar, yang disebut Aliran Kas (Cashflow). 

Aliran kas memuat penggunaan dana selama proyek berlangsung, berupa: 
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a) Kas keluar, seperti: penggunaan modal, pembayaran tenaga kerja dan 

staf kantor, pembelian material, sewa/beli peralatan, pembayaran 

subkontraktor dan pemasok pembayaran pajak, pembayaran 

asuransi, retensi, pembayaran pinjaman serta bunga bankdan biaya 

overhead. 

b) Kas masuk, seperti : modal awal, pinjaman dari bank, uang muka 

proyek, penerimaan termin pembayaran. 

Beberapa bentuk laporan keuangan proyek dapat menjadi informasi yang 

dapat digunakan dalam pengambilan keputusan selanjutnya: 

a) Laporan berkala harian, mingguan dan tahunan dalam bentuk rinci, 

memuat pemasukan dan pengeluaran proyek oleh divisi/unit. 

b) Laporan akhir proyek yang memuat pemasukan dan pengeluaran 

total proyek dibuat secara global dan bersifat informative. 

c) Penggunaan keuangan selama berlangsungnya proyek dalam bentuk 

subjadwal induk. 

d) Jadwal induk penggunaan keuangan selama pelaksanaan proyek. 

 

G. Proyek Pembangunan Kejaksaan Tinggi Tahap I 

Proyek pembangunan Kejaksaan Tinggi tahap I fokus pada pekerjaan 

struktur bangunan. Maka pada tugas akhir ini kami akan membahas analisis 

network planning dengan menggunakan CPM dengan menggunakan aplikasi 

MS Project. 
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1. Sejarah Singkat PT. HUTAMA KARYA (Persero) 

PT. HUTAMA KARYA (Persero) selanjutnya disebut PT.HK 

awalnya merupakan perusahaan swasta Hindia Belanda „Hollandsche 

Beton Maatshappij‟ yang dinasionalisasi pada tahun 1961 berdasarkan 

Peraturan Pemerintah (PP) RI No. 61/1961 tanggal 29 Maret 1961 dengan 

nama PN. HUTAMA KARYA, yang kemudian berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Direksi dan Dewan Komisaris No. 

DU/MK.136/KPTS/03/2009 tanggal 29 Januari 2009 tentang Penetapan 

Hari Ulang Tahun Hutama Karya, tanggal 29 Maret ditetapkan sebagai 

hari ulang tahun Hutama Karya.  

Status perusahaan berubah menjadi Perseroan Terbatas berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 14 tahun 1971 juncto Akta Perseroan Terbatas 

No. 74 tanggal 15 Maret 1973, juncto Akta Perubahan No.48 tanggal  8 

Agustus 1973 yang keduanya dibuat dihadapan Notaris Kartini 

Mulyadi,SH.  

1960   Merupakan tonggak transformasi Hutama Karya dari 

perusahaan swasta ‘Hollandsche Beton Maatshappij’menjadi PN. Hutama 

Karya. Sejak fase transformasi, Hutama Karya telah menghasilkan karya 

konstruksi yang bernilai sejarah dan menumental seperti Monumen 

Gedung DPR/MPR RI. 

1970  Menandai dimulainya teknologi Beton pra Tekan di 

Indonesia, dimana Hutama Karya telah mengenalkan system prategang 

BBRV dari Swiss. Sebagai wujud eksistensi terhadap teknologi ini Hutama 

Karya membentuk divisi khusus prategang. 

 Pada dekade ini Hutama Karya berubah status menjadi PT. 

Hutama Karya (Persero)  
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1980 Mengantisipasi tantangan bisnis konstruksi yang semakin 

berkembang dan kompetitif PT. Hutama Karya (Persero) telah melakukan 

terobosan dengan diverifikasi usaha dengan mendirikan Unit Bisnis Haka 

Pole yaitu Pabrik Tiang penerangan Jalan Umum berbagi type dari baja 

bersegi delapan (Oktagonal) dan melakukan ekspansi usaha di luar negeri 

serta awal inovasi teknologi dengan ditemukannya LPBH-80 

„SOSROBAHU‟ (Landasan Putar Bebas Hambatan) oleh Dr. Ir. Tjokorda 

Raka Sukawati. 

 1990 Sejalan dengan pengembangan inovasi yang terus menerus 

dan mengikuti kemajuan teknologi konstruksi yang berkembang pesat, PT. 

Hutama Karya telah mampu menghasilkan produk dengan teknologi tinggi 

berupa: Jembatan Bentang Panjang (Suspesion Cable Bridge, balanced 

Cantilever Bridge, Arch Steel Bridge). 

PT. Hutama Karya telah memenuhi standar internasional dalam hal 

kualitas, keselamatan kerja dan lingkungan dengan didapatkannya 

sertifikasi ISO 9002:1994, OHSAS 18001:1999 

2000  Era millennia dimana dinamika ekonomi semakin pesat, 

PT. Hutama Karya telah merevitalisasi diri dengan melakukan 

pengembangan usaha untuk sector-sektor swasta dengan pembangunan: 

High Rise Building (Bakrie Tower, Apartemen), Infrastruktur (Jalan 

TOL). Seiring dengan perkembangan tersebut, kualitas dan mutu tetap 

menjadi perhatian PT. Hutama Karya. Hal ini terbukti dengan 

didapatkannya ISO 9001:2000 dan ISO 14001:2004. 

2009  Perubahan lingkungan strategis memacu PT. Hutama Karya 

untuk turut berubah. Berbagai rencana di masa depan dicanangkan, salah 

satunya adalah menjadi perusahaan terbuka pada tahun 2011. 
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a. Visi : 

“Menjadi Perusahaan Industri Konstruksi yang handal dan terkemuka” 

b. Misi : 

Meningkatkan nilai perusahaan di bidang konstruksi secara profesional 

dan memenuhi harapan Pemangku Kepentingan (Stakeholder). 

c. Motto  

”Inovasi Untuk Solusi” 

Yang mengandung makna : “Upaya untuk mewujudkan produk 

unggulan dan pembaruan yang disertai dengan sikap, pemikiran dan 

tindakan yang mendorong tercapainya solusi dengan produktivitas 

yang tinggi” 

d. Budaya Perusahaan:  

Profesionalitas 

Mempunyai keahlian yang dibarengi dengan etika nilai dan tindakan 

yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi. 

e. Berorientasi pada pelanggan 

Senantiasa memelihara hubungan baik yang saling menguntungkan 

dengan menjaga kepercayaan dan mutu untuk memenuhi kepuasan 

pelanggan. 

f. Inovasi 

Secara berkeseimbangan melakukan pembelajaran dan riset guna 

memberikan solusi inovatif kepada pelanggan. 

g. Kerjasama Tim 

Menjunjung tinggi kerjasama tim guna meberikan pelayanan yang 

terbaik kepada pelanggan. 

h. Integritas 



 

46 

 

 Menghormati dan melaksanakan komitmen yang telah disepakati. 

 

2. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI PROYEK 

 

Gambar 2 Struktur Organisasi 

 

3. Latar Belakang Proyek 

Setiap bangunan gedung milik pemerintah harus diwujudkan 

dengan sebaik-baiknya, sehingga secara optimal mampu memenuhi fungsi 
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bangunannya, handal dan dapat menjadi teladan serta dapat memberi 

kontribusi positif bagi penampilan gedung pemerintah dan perkembangan 

arsitektur di Indonesia khususnya di Indonesia bagian timur. 

Setiap pelaksanaan pembangunan gedung pemerintah perlu harus 

dikerjakan dengan tenaga ahli yang professional sehingga dapat memenuhi 

kriteria teknis bangunan yang layak dari segi mutu, biaya dan kriteria 

administrasi bagi bangunan gedung negara. 

Penyedia jasa konstruksi diminta bekerja secara optimal dari waktu 

yang ditetapkan pemilik (owner) dengan penggunaan material yang telah 

teruji dan layak untuk digunakan dalam bangunan gedung bertingkat serta 

menggunakan peralatan-peralatan yang berteknologi dan memadai untuk 

digunakan dalam pembagunan struktur gedung Kantor Kejaksaan Tinggi 

Sulawesi Selatan. 

Penyedia jasa konstruksi untuk bangunan gedung perlu diarahkan 

secara baik dan menyeluruh sehingga mampu menghasilkan pekerjaan fisik 

yang baik, akurat, dan handal mengenai struktur bangunan yang memenuhi 

kapasitas pelayanan. Hasil pekerjaan fisik yang layak adalah yang dapat 

diterima menurut kaidah, norma serta tata laku professional. 

 

4. Data Proyek 

Nama, Lokasi, Biaya, Lingkup Pekerjaan dan Pihak yang terlibat dalam 

Proyek. 

a. Nama Proyek 
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Nama Proyek ini adalah “Proyek Pembangunan/Perluasan Gedung 

Kantor Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan Tahap I” . 

b. Lokasi Proyek 

Lokasi pekerjaan Proyek Pembangunan/Perluasan Gedung Kantor 

Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan Tahap I ini  terletak di jalan 

Urip Sumohardjo km 4 Kota Makassar.. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta lokasi 

LOKASI: 

KOTA MAKASSAR SUL-
SEL 
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Gambar 4. Gambar lokasi proyek 

c. Biaya Proyek  

Proyek Pembangunan / Perluasan Gedung Kantor Kejaksaan 

Tinggi Sulawesi Selatan TahapI  ini  mempunyai anggaran sebesar                           

Rp. 15.832.765.950,- ( Lima Belas Milyar Delapan Ratus Tiga 

Puluh Dua Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Lima Ribu Sembilan 

Ratus Lima Puluh Rupiah ) 

d. Masa Pelaksanaan 

Masa pelaksanaan pekerjaan proyek mulai 8 Juli 2011 sampai dengan 

25 Desember 2011 

e. Sumber Dana 

Sumber dana untuk pekerjaan adalah anggaran pembangunan dari 

pihak Kejaksaan Tinggi SULSEL dari APBN 2011. 

 

 

TAHAP 1 TA. 2011 
(Pembongkaran 
bang. Belakang)  

Bangunan depan  
& masjid  
(Masih 

Difungsikan) 

 

BATAS 
BANGUNA

N 

KEJATI 
SULSEL 

JLN. URIP 
SUMOHARJO 

JLN. 
PETTARA

NI 
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f. Format Pelaksanaan Proyek. 

1. Pemberi Tugas  : PIHAK KEJAKSAAN TINGGI SULSEL 

2. Konsultan Perencana : PT. MULTI MAESTRO DESAIN 

3. Konsultan Pengawas : CV. SUKMA LESTARI 

4. Kontraktor Pelaksana : PT. HUTAMA KARYA (Persero)    

g. Lingkup Pekerjaan 

Lingkup pekerjaan pembangunan Proyek Pembangunan / Perluasan 

Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi SULSEL Tahap I  ini terdiri dari : 

1) Tahap Persiapan 

a) Pembongkaran bangunan lama 

b) Pembersihan lokasi 

c) Papan nama ptoyek 

d) Direksi Keet 

e) Air Kerja + Listrik Kerja 

f) P3K 

g) Testing Material 

h) Pas. Bowplank 

i) Laporan dan fotografi 

j) Sewa schafolding 

k) Mobilisasi dan demobilisasi 

l) Sewa genset 

m) Tower crane 
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2) Tahap Pelaksanaan (Basement hingga Lantai VII) 

a) Pemancangan  

b) Pembesian  

c) Bekisting 

d) Pengecoran 

3) Pelaporan 

a) Laporan Harian 

b) Laporan Mingguan 

c) Laporan Bulanan 

d) Risalah dan Berita Acara Rapat 

e) Laporan Bahan atau Material 

f) Laporan Test Uji Bahan 

g) Master Time Schedule 

h) Schedule Bahan, Alat dan Tenaga Kerja 

5. Pihak Yang Terkait dalam Pelaksanaan Proyek(Pemilik / Owner / 

Pemberi Tugas) 

Pihak – pihak yang terlibat dalam Proyek Pembangunan / Perluasan 

Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan Tahap I: 

a. Owner ( Pemilik Proyek ) 

Yang dimaksud dengan owner ( pemilik proyek ) adalah suatu 

badan atau instansi pemerintah atau badan swasta atau perorangan 

yang menugaskan kepada perencana dan pelaksana untuk 

merencanakan atau melaksanakan suatu proyek pembangunan. 
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Hak owner 

1. Memberi tugas kepada perencana untuk mendesain dan 

menghitung RAB pada proyek yang akan dibangunnya. 

2. Memberi tugas kepada pengawas untuk mengawasi pelaksanaan 

pekerjaan kontraktor. 

3. Memberi saran / kritikan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

proyek yang dibangun dan yang memerlukan perubahan rencana 

jika tidak terdapat dalam bestek. 

Kewajiban owner 

1. Menyelesaikan urusan tentang hak kepemilikan dari instansi 

yang berwenang. 

2. Menyelesaikan urusan tentang IMB ( tergantung kontrak ). 

3. Membayar fee / imbalan pada perencana, pengawas dan 

pelaksana yang menerima tugas, sesuai kontrak yang berlaku. 

b. Konsultan Pengawas 

Konsultan diartikan sebagai perorangan atau badan usaha yang 

bergerak pada biro jasa dengan mempergunakan keahliannya dan 

berdasarkan suatu pemberian tugas dari pihak owner untuk 

mengerjakan perencanaan dan pengawasan secara teoritis dan teknis. 

Adapun tugas & tanggung jawab dari suatu konsultan pengawas 

adalah : 

1. Meneliti dan memeriksa isi dokumen kontrak. 
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2. Mengkoordinasi, mengarahkan serta mengontrol pelaksanan 

proyek yang menyangkut aspek mutu waktu dan biaya. 

3. Meneliti dan memberikan rekomendasi pemakaian sub 

kontraktor. 

4. Memeriksa gambar detail pelaksanaan (shop drawing) 

5. Memeriksa bahan / peralatan kontraktor. 

6. Menolak anggota yang dinilai menghambat kelancaran dan 

pelaksanaan kerja proyek. 

7. Memerintahkan pemeriksaan khusus terhadap bagian pekerjaan 

yang meragukan dengan biaya kontraktor 

8. Memerintahkan kontraktor untuk membongkar pekerjaan yang 

tidak sesuai dengan dokumen kontrak dan memperbaiki dengan 

biaya kontraktor 

9. Memperingatkan kontraktor secara tertulis mengenai kelalaiannya 

dalam memenuhi persyaratan sesuai dengan dokumen kontrak 

10. Menghentikan sementara pekerjaan kontraktor apabila terdapat 

penyimpangan dari peraturan-peraturan yang berlaku dari 

dokumen kontrak 

11. Apabila diperlukan konsultan dapat memerintahkan kontraktor 

untuk bekerja lembur 

12. Memeriksa dan meneliti dokumen pembayaran yang diajukan 

kontraktor 
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13. Memeriksa dan meneliti pekerjaan yang kurang dan yang 

bertambah 

14. Memeriksa dan meneliti as-built drawings dan manual yang 

dibuat oleh kontraktor 

15. Memeriksa dan meneliti pekerjaan kontraktor sesuai dengan 

ketentuan dokumen kontrak yang sesuai dengan ketentuan 

dokumen kontrak sehubungan  dengan penyerahan pertama kerja  

16. Memeriksa dan meneliti pekerjaan kontraktor untuk menyerahkan 

pekerjaan kedua 

Dalam pengawasan juga harus diperhatikan pengendalian pelaksanaan 

proyek (tahap konstruksi) yang mencakup : 

 Pengendalian mutu 

 Pengendalian waktu 

 Pengendalian biaya 

Konsultan pada proyek ini adalah “CV. Sukma Lestari “ 

c. Konsultan Perencana 

Perencana dapat berasal dari swasta / pemerintah, dan yang dimaksud 

dengan perencana adalah suatu pihak yang ditugaskan oleh pihak Owner 

dalam melakukan pekerjaan pembuatan desain dan rencana anggaran 

biaya. 

Adapun kelompok / bidang yang terlibat dalam konsultan perencana yaitu 

sebagai berikut : 
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Bidang ME (Mechanical dan Electrical) : Mampu merancang instalasi 

listrik dengan baik dan benar. 

 Konsultan pada proyek ini adalah “PT. MULTI MAESTRO DESAIN “ 

 Didalam kelompok  perencana dibagi atas tiga golongan pekerjaan. yaitu : 

a. Designer and Planner ( perancang dan perencana ) 

b. Konsultan ( penasehat ahli ) 

c. Supervisor ( pengawas ) 

d. Kontraktor / Pemborong 

Kontraktor adalah badan hukum yang menpunyai tenaga ahli atau keahlian 

serta peralatan lengkap, untuk mengusahakan dan melaksanakan pekerjaan 

bangunan untuk orang lain/jasa atas dasar pembayaran, seperti yang telah 

di tetapkan. 

Hak dan kewajiban dari kontraktor, adalah : 

1. Melaksanakan suatu pekerjaan yang di berikan oleh bouwher (pemberi 

pekerjaan). 

2. Bertanggung jawab atas pelaksana konstruksi hingga selesai sesuai 

dengan rencana kerja dan syarat-syaratnya. 

3. Berhak menerima pembayaran dari Bowher sesuai dengan hasil kerja 

yang di hasilkan. 
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Tugas – Tugas dari Personil Kontraktor yaitu : 

a. Project Manager 

Mengelola proyek berdasarkan Anggaran Rencana Proyek (ARP), 

Rencana Mutu Proyek (RMP) dan Dokumen Kontrak, serta memenuhi  

sasaran Perusahaan dan Peraturan yang berlaku  . 

b. Site Manageer 

1) Tersedianya rencana kerja mingguan dan bulanan Proyek 

berikut sumberdayanya. 

2) Tersedianyakajiandokumenkontrak 

3) Tersedianyalaporanmingguandanbulanan   

c. Site Operational Manager 

1) Tersedianya rencana pelaksanaan sesuai dengan jadwal 

pelaksanaan 

2) Terlaksananyapekerjaandanevaluasiterhadappelaksanaannya 

3) Terlaksananyapembinaankaryawan. 

d. Site Administration Manager 

1) Tersedianya Laporan Akuntansi ( L/R ) & Laporan Keuangan. 

2) Terlaksananya Cash Flow proyek & kegiatan transaksi keuangan 

3) Terlaksananya kegiatan Kepegawaian dan kegiatan Umum 

lainnya. 

e. PSMK3L Proyek 

1) Terselenggaranya Penerapan SMK3L di Proyek-proyek 
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2) Memonitor pelaksanaan Audit Internal maupun eksternal 

SMMK3L diproyek dan memonitor dan melaporkan hasilnya 

kepada Kepala Proyek dan WMW. 

f. Petugas K3L 

1) Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada semua karyawan 

dan pekerja mengenai masalah K3L. 

2) Membuat laporan berupa data statistik yang merekam kejadian-

kejadian K3L dan Kecelakaan Kerja 

3) Membuat dan mengadakan rambu-rambu dan fasilitas K3L 

4) Mengadakan koordinasi dengan instansi terkait fasilitas K3L 

lainnya, misal : ke Rumah Sakit atau Klinik pengobatan terdekat, 

Dinas Tenaga Kerja, Dinas Kesehatan, Dinas Pemadam 

Kebakaran, Jamsostek dll. 

5) Melaksanakan pemeriksaan ( cek list ) dan pengetesan ( fisik, 

kimia, biologi ) 

6) Mengkoordinir petugas Safety Patrol 

7) Melaksanakan tugas – tugas K3L lainnya sesuai instruksi 

PSMMK3L 

8) Memelihara bukti kerjanya. 

g. APPDMK3L Proyek 

Terkendalinya Dokumen Sistem Manajemen Mutu , K3 dan 

Lingkungan di Proyek: 
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1) Membuat Daftar Induk Dokumen SMMK3L dan revisinya untuk 

menghindari kesalahan pengguna dan memastikan unit kerja 

terkait telah mengetahui prosedur  maupun Instruksi kerja yg 

mutakhir yg terkait dg pekerjaannya. 

2) Mensosialisasikan uu & persyartan lain yang terkait ke unit kerja 

yg terkait. 

3) Membuat evaluasi pemenuhan UU dan persyaratan lainnya. 

4) Memelihara bukti kerja di unitnya. 

h. Personalia & Umum 

Terselenggaranya kegiatan kepersonaliaan karyawan 

1) Mengelola rekrutmen dan pelepasan tenaga kebutuhan 

proyek, penggajian, cuti, mobilisasi, pelatihan, penilaian 

kinerja, pelepasan serta administrasi (updating data, cv, surat-

surat, daftar posisi karyawan) kepegawaian sesuai dengan 

prosedur, PKB & Peraturan Perusahaan. 

2) Mengurus administrasi yang terkait kesejahteraan pegawai, 

pengobatan, membuat daftar gaji, mengurus asuransi, dll. 

3) Mengarsipkan data kepesonaliaan. 

i. Logistik 

1) Memeriksa dan memastikan material dan barang yang masuk 

sudah sesuai dengan pesanan. 

2) Membuat rencana penempatan material danbahan (lay out) sesuai 

dengan jenis material dan tingkat bahayanya. 
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3) Merencanakan pengamananbahan-bahanberbahaya (rambu-

rambu, prosedurpenangananbahanberbahaya, pembuatan 

eyewash, jumlahpenempatan APAR. 

4) Menempatkandanmenyimpan material sesuairencana. 

5) Meminta MSDS (Material Sheet Data Safety / 

Lembarkeselamatanbahanberacundanberbahaya) dari supplier. 

6) Memastikanrekananmengetahuidansanggupmengikutipersyaratan 

system K3 yang diterapkanperusahaan. 

7) Memverifikasi system MK3L rekanan (apabilamemilikisertifikat) 

ataumemastkanrekananmembuatsuratpenyataankesanggupanmen

gikutimutudan K3 (bilatidakmemilikisertifikat). 

8) Mengadakansosialisasi MK3L kepadarekanandandibuatnotulen, 

undangandandaftarhadirnya. 

9) Menyimpan MSDS sesuaijenisnya. 

10) Mensosialisasikan MSDS danpenanganannyakepada unit 

kerjaterkait. 

11) Menempatkan material / bahan-bahansesuaidengan yang 

direncanakan. 

12) Melaksanakanpekerjaan lain terkaitMK3L  sesuaiperintahatasan. 

13) Membimbingbawahannyauntukbekerjadenganorientasi MK3L. 

14) Membuatlaporanrealisasikebutuhan material secaraperiodic 

15) Memeliharabuktikerjanya. 
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j  Peralatan 

1) Memeriksadanmemastikanperalatandanalatberat yang 

digunakanmemiliki status pengesahandaribadan yang berwenang. 

2) Memastikan operator-operator, 

teknisidanjurulastelahmemilikikompetensidaribadan yang 

berwenang. 

3) Memastikanperalatandan panel yang 

dipasangtelahdilakukanpemeriksaansesuaistandarspesifikasidana

man. 

4) Memastikansumber-sumberbahayapadapekerjaandanlokasikerja 

yang menjaditangungjawabnyatelahdibuatrambu-rambu yang 

sesuaidantelahdiberipengaman yang sesuai. 

5) Membuatcek list pemeriksaanperalatansesuaiinsruksikerja. 

6) Memastikanpemakaianbahanberbahayatelahterkendalisesuai 

MSDS yang dibuat logistic. 

7) Melaksanakanpekerjaan lain terkaitMK3L  sesuaiperintahatasan. 

8) Membimbingbawahannyauntukbekerjadenganorientasi MK3L. 

9) Memeliharabuktikerjanya. 

k. Gudang 

1) Tersedianyapersediaan material 

dansukucadangdidalamgudangsesuaiprosedurdanspesifikasi 

2) Terpeliharanyaalat-alatringan / alatukurun 

untukmenunjangkelancaranproyek. 
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3) Tersedianyalaporankeluarmasukmaterial ,sukucadang , dan stock 

material / sukucadang. 

l. PengawasMutu 

1) Membuatrencanaberkalapelaksanaanpemeriksaandanpengetesans

esuai RMK3L. 

2) Melaksanakanpemeriksaandanpengetesanbarang. 

3) Memberikantanda status padapekerjaan / barang yang 

telahdiperiksa / test. 

4) Melakukan final inspection 

ataumemastikanbahwaseluruhkegiatanpemeriksaandanpengetesa

ntelahdilaksanakansemuanya. 

5) Melakukaninspeksi / testerhadap material yang 

masukkhususnyauntuk material yang dominanuntukmutu. 

6) Mengontrolbarang/alat yang 

dipasokuntukpelangganapakahsesuaipersyaratan / 

perjanjianatautidak. 

m. Pelaksana 

1) Memimpinkegiatanpelaksanaanpekerjaansesuaidenganrencana 

yangditetapkan. 

2) Membuatrencanamingguanberdasarkanrencana yang 

sudahadadandisetujui. 

3) Mengarahkankegiatan Sub Kontraktor agar sesuaidenganapa 

yang direncanakan. 
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4) Memantautersedianyabahan, alatdantenaga agar 

menunjangpenyelesaianpekerjaanseperti yang telahdirencanakan. 

5) Membuatdaftarkemajuansetiappekerjaanbesertakebutuhan biaya 

secaraperiodik. 

n. PengendaliBiaya 

1) Mengkoordinasisemuakegiatan yang 

berhubungandengankegiatanpengendalianwaktu, danproduksi. 

2) Mengkoordinasisemuakegiatan yang 

berhubungandengankegiatanpengendalianbiaya. 

3) Bersama Manager Engineering melakukannegosiasikontraktual 

Sub. Kont. Vendor danMandor borong. 

o. Drafter 

1) Mengadakangambarkerja (shop drawing). 

2) Melaksanakanpenggambaranperubahangambarkerja 

(biladiperlukan). 

3) Mengadakangambarakhir (as-build drawing). 

p. Surveyor 

1) Mengarahkandanmengkoordinasipetugaspengukuran. 

2) Mencatatdanmenyimpanhasilpengukuran. 

3) Tersedianya data-data pengukuran. 

 

BAB III 
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METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan di kampus Politeknik Negeri Ujung Pandang 

dan pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi di jalan 

Urip Sumoharjo Km 4, dan waktu yang digunakan untuk melakukan 

penelitian ini selama ± 4 bulan. 

 

B. Alat dan Bahan Penelitan 

 Alat yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir ini yaitu 

komputer, buku-buku. Sedangkan bahannya yaitu data analisis waktu dan 

biaya proyek pembangunan gedung Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan, serta 

softwerMS.Project. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Literaturyaitu suatu teknik pengumpulan data dengan jalan membaca dan 

menelusuri literatur yang bekaitan dengan permasalahan. Seperti buku-

buku, beberapa jurnal, karya ilmiah maupun dari situs-situs internet yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

2. Metode analisa data dengan menggunakan analisis network dengan CPM 
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D. Prosedur Penelitian/Desain 

 Prosedur penelitian yang akan dilakukan yaitu : 

1. Melakukan studi literatur mengenai analisis network planning dan 

hubungannya dengan analisis nilai melalui buku-buku dan pencarian data-

data melalui internet. 

2. Melakukan peninjauan ke proyek tentang data-data yang diperlukan dari 

proyek berupa rencana anggaran biaya dengan menggunakan CPM. 

3. Melakukan analisis data terhadap hasil yang telah diperoleh dari 

penggunaan CPM terhadap apa yang telah terjadi di lapangan melalui 

data-data yang telah didapatkan dari proyek tersebut. 

4. Kesimpulan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur alir penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini 

 

 

Mulai 

Studi Literature Teori CPM dan 

Hubungannya Dengan Analisa Nilai 
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BAB IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Prosedur alir penelitian 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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A. Hasil Penelitian 

1. Anggaran Proyek 

Anggaran yang digunakan pada proyek pembangunan Gedung Kejaksaan 

Tinggi dalam perhitungan yang menggunakan aplikasi Ms. Project adalah 

Rp. 6.459.313.974 dimana pekerjaan pada proyek ini mengkhusus pada 

pekerjaan struktur beton dan balok, caranya adalah memilih menu Project 

>Project Informasion, kemudian pada tampilan Project Information 

tekanlah tombol Statistics yang terletak pada bagian bawah. 

 

Gambar 6 Project Statistics 

Dari gambar di atas dapat diketahui beberapa hal penting yaitu : 

a. Proyek di mulai tanggal 7 Oktober 2011 dan berakhir pada tanggal 29 

Januari 2012 

b. Lama proyek adalah 115 hari dengan total pekerjaan sebanyak 4.603,3 

jam 

c. Biaya proyek adalah Rp 6.459.313.974 
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2. Melihat Risource Conflict melalui Resource Usage 

Dengan menggunakan tampilan Resource Usage, Anda dapat 

melihat sumber daya yang mengalami kelebihan beban selain itu dapat 

juga melihat tanggal-tanggal sumber daya itu bekerja dan tanggal berapa 

saja terjadi kelebihan beban. 

 

Gambar 7 Resource Conflic 

 

3. Eardned Value atau konsep nilai hasil 

a) Analisa Budgeted Cost Of Work Schedule (BCWS) 

Untuk menentukan nilai BCWS tiap satuan periode waktu dapat 

ditentukan dengan formula berikut ini. 

BCWS = Persentase Rencana Penyelesaian PRoyek x Biaya Total  

Anggaran Proyek 

Dengan menggunakan rumus tersebut, maka nilai BCWS proyek 

tersebut dapat kita tentukan sebagai berikut : 
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Persentase rencana penyelesaian proyek = 100 % = 1 

Total anggaran proyek Rp 6.459.313.974,- 

Maka BCWS  = 1 x Rp 6.459.313.974,- 

   = Rp 6.459.313.974,- 

b) Analisa Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) 

Formula yang dapat digunakan dalam menentukan nilai BCWP 

adalah sebagai berikut : 

BCWP = Persentase realisasi penyelesaian proyek x biaya total 

anggaran proyek 

 

Presentase realisasi pada proyek = 100 % = 1 

Biaya total anggaran proyek = Rp 6.459.313.974,- 

Maka BCWP = 1 x Rp 6.459.313.974,- 

          = Rp 6.459.313.974 

c) Analisa Actual Cost Of Work Performed (ACWP) 

Nilai Actual Cost Of Work Performed (ACWP) untuk tiap 

item pekerjaan diperoleh dari data-data atau catatan segala 

pengeluaran biaya actual pada proyek pembangnan Gedung 

Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan Tahap 1. 

 

d) Analisa Penyimpangan (Varians) 

1) Analisa Cost Varians (CV) atau penyimpangan biaya 
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   Adapun nilai dari cost varians (CV) ini dapat ditentukan 

berdasarkan hasil analisis BCWP dan ACWP dengan 

menggunakan formua sebagai berikut ini. 

CV = ACWP -BCWS 

 

Dengan menggunakan formula tersebut, maka nilai CV untuk 

keseluruhan item pekerjaan adalah sebagai berikut : 

BCWP =Rp 6.459.313.974 

ACWP = Rp 6.459.313.974 (Sesuai Ms.Project) 

Maka 6.459.313.974 

CV   = Rp 6.459.313.974 -  Rp 6.459.313.974 

   = Rp 0 ( = 0 biaya proyek sama maka dalam pengelolan 

keuangannya seimbang antra rencana dengar realisasi di 

lapangan) 

2) Analisa Schedule Varians (SV) atau Varians Jadwal 

Nilai SV dapat ditentukan berdasarkan hasil analisis BCWP 

dan ACWS dengan menggunakan formula sebagai berikut ini. 

 SV = BCWP – BCWS 

 

BCWP = Rp 6.459.313.974 

BCWS = Rp 6.459.313.974 

Maka SV = Rp 6.459.313.974 - Rp 6.459.313.974 
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   = Rp 0 (= 0 Maka proyek tersebut kritis karena apa 

bila satu kegiatan mengalami keterlambatan atau kendala 

maka akan mempengaruhi waktu penyelesaian pekerjaan 

yang lain) 

 

4. Analisa Presentasi Pelaksanaan 

a) Analisa Cost Productivity Index (CPI) atau Indeks Kinerja 

Biaya  

Nilai dari CPI dapat di tentukan dari hasil analisis BWCP dan 

ACWP dengan menggunakan formula sebagai berikut : 

 

CPI = BCWP/ ACWP 

 

BCWP = Rp 6.459.313.974 

ACWP = Rp 6.459.313.974 

Maka CPI = 
                 

                
 

                = 0  (< 1 : biaya proyek bisa saja boros apabila 

terjadi kesalahan sedikit saja) 

 

 

 

b) Analisis Schedule Productivity Index (SPI) atau Index Kinerja 

Jadwal 
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Nilai dari SPI ini dapat ditentukan berdasarkan hasil analisis 

BCWP dan BCWS dengan menggunakan formula sebagai 

berikut ini: 

SPI = 
    

    
 

 

BCWP = Rp 6.459.313.974 

BCWS = Rp 6.459.313.974 

 Maka SPI = 
                

                
 

                  = 0  (< 1 : Proyek terlambat) 

 

5. Analisa Perkiraan Penyelesaian Proyek 

 Perkiraan waktu total sampai akhir proyek (Estimation All 

Schedule/EAS), dari data-data proyek dan hasil analisis 

sebelumnya dapat diketahui sebagai berikut ini : 

a) Jadwal penyelesaian Proyek  =115 hari 

b) Anggaran Proyek  = Rp 6.459.313.974 

c) BCWP    =Rp 6.459.313.974 

d) BCWS    =Rp 6.459.313.974 

e) ACWP    =Rp 6.459.313.974 

Berdasarkan data-data tersebut kita dapat menentukan nilai 

prakiraan waktu dan biaya penyelesaain proyek yang akan 

dianalisis selanjutnya sati persatu. 
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a) Aspek Waktu 

Analisis perkiraan waktu penyelesaian proyek saat pelaporan 7 

Oktober sampai 29 januari 2012 dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

waktu keseluruhan = 115 hari 

 

  Waktu pekerjaan tersisa  = Rencana waktu total penyelesaain  

  proyek – waktu pelaporan 

= 115 -86 

= 29 hari ( 4 minggu) 

1) Schedule Productivity Index (SPI) atau indeks kinerja jadwal  

SPI = 
    

    
 

      = 
                 

                
 

= 0 

2) Estimation Temporary Schedule (ETS) atau prakiraan waktu 

pekerjaan tersisa 

ETS= 
                                                       

   
 

 = 
      

 
 

           = 29 hari 

3) Estimation All Schedule (EAS) perkiraan waktu total sampai 

akhir proyek 
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EAS  = ETS + Waktu Pelaporan 

 = 29 + 86 

  = 115 hari 

Hal ini membuktikan bahwa penyelesaian proyek lebih lambat 

dari yang direncanakan. 

 

b) Aspek Biaya 

1) Anggaran keseluruhan proyek = Rp 6.459.313.974 

2) Anggaran pekerjaan sisa = Rencana anggaran keseluruhan –  

   BCWP 

= Rp 6.459.313.974-                  

= Rp 0 

3) Cost Productivity Index (CPI) atau Indeks Kinerja Biaya 

CPI = 
    

    
 

= 
                

                 
 

= 0 

4) Estimation Temporary Cost (ETC) atau Prakiraan Biaya 

untuk Pekerjaan Tersisa 

ETC = 
                                              

   
 

= 
                                  

 
 

= Rp 0 
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5) Estimate at Completion (EAC) atau Prakiraan Biaya Total 

Proyek 

EAC  = ACWP +  ETC 

=                   Rp 0 

= Rp 6.459.313.974 

B. Network Planning Dengan CPM 

Alat analisis data yang digunakan adalah analisis diagram 

NetworkPlanning dengan CPM, dengan tujuan menyelesaikan proyek 

pembangunan jalan segitiga ujungbatu agar lebih efisien dalam 

penggunaan waktu dan biaya. 

Tujuan pemakaian Network dalam menyelenggarakan proyek 

adalah supaya proyek selesai dalam waktu yang telah direncanakan. 

Perencanaan network mirip jaringan kerja yang berisi lintasan-lintasan 

kegiatan dan urutan-urutan peristiwa yang ada selama penyelenggaraan 

proyek. Dengan menggunakan diagram Network dapat segera diketahui 

hubungan suatu kegiatan dengan kegiatan lainnya, sehingga bila salah satu 

item kegiatan terlambat maka dapat dilihat kegiatan apa saja yang 

dipengaruhi oleh keterlambatan tersebut. Dengan menggunakan diagram 

Network maka dapat diketahui kegiatan-kegiatan mana saja atau lintasan-

lintasan mana saja yang kritis, sehingga dapat menentukan tingkat 

kekritisannya untuk menetapkan skala prioritas dalam menangani masalah-
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masalah yang ditimbulkan selama penyelesaian proyek. Adapun uraian 

spesifikasi pekerjaan adalah sebagai berikut : 

1. Pekerjaan Kolom 

Pekerjaan kolom lantai satu adalah awal dari pekerjaan yang kami 

analisa yang terdiri dari beberapa item pekerjaan yaitu pembesian, 

bekisting, cor beton dan bongkar dari lantai 1 sampai lantai 6. 

2. Pekerjaan Balok  

Pekerjaan balok terdiri dari beberapa spesifikasi yaitu pekerjaan 

schafolding, pembesian, cor beton, bekisting dan bongkar mulai dari 

lantai satu sampai dengan lantai tujuh. 

 

Tabel 4 Jenis Kegiatan dan Waktu Normal 

 

No Jenis Kegiatan 
Waktu Normal 

(Hari) 
Simbol 

Kegiatan 

Mendahului 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

Pekerjaan Kolom lantai 1 

Pekerjaan balok lantai 1 

Pekerjaan kolom lantai 2 

Pekerjaan balok lantai 2 

Pekerjaan kolom lantai 3 

Pekerjaan balok lantai 3 

Pekerjaan kolom lantai 4 

Pekerjaan balok lantai 4 

Pekerjaan kolom lantai 5 

Pekerjaan balok lantai 5 

Pekerjaan kolom lantai 6 

Pekerjaan balok lantai 6 

Pekerjaan balok lantai 7 

5 

12 

5 

12 

5 

12 

5 

12 

5 

12 

5 

12 

12 

 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

I 

J 

K 

L 

M 

 

- 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

I 

J 

K 

L 

 

 

 

Dalam penyelesaiannya digunakan langkah-langkah sebagai berikut : 
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Menyusun hubungan ketergantungan antara kegiatan-kegiatan yang 

terlibat dalam pelaksanaan dan penyelesaian proyek dan menentukan 

waktu dan biaya normal dan dipercepat. 

Dari Tabel 4 tersebut dapat diketahui adanya hubungan saling 

ketergantungan antara kegiatan yang satu dengan kegiatan yang lain. 

Hubungan ini dilambangkan dengan symbol. Adanya kegiatan yang saling 

mendahului juga dapat dilihat dengan jelas. Tahap berikutnya adalah 

penetapan waktu dan biaya baik normal maupun dipercepat. Selanjutnya 

dibuat diagram Network dan mengisikan data tersebut ke dalam Network 

yang telah disediakan. Setelah diagram Network dengan CPM terbentuk 

maka hubungan saling ketergantungan akan terlihat jelas. 

 

1. Menentukan Saat Paling Cepat (SPC) dan Saat Paling Lambat (SPL) 

a) Menentukan Saat Paling Cepat (SPC) 

Menentukan saat paling cepat dilakukan untuk menentukan saat-

saat dimana masing-masing kegiatan mulai dikerjakan. Bila ada dua 

peristiwa atau lebih SPCi makauntuk mengakhiri kegiatan dipilih 

SPCi yang paling besar. Adapun saat paling cepat ini dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

SPCj = Max (SPCi + L) 

Keterangan : 

SPCi : Saat Paling Cepat untuk memulai kegiatan 

L       : Lama Kegiatan 
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SPCj : Saat Paling Cepat untuk mengakhiri kegiatan 

Perhitungan saat paling cepat ini dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

Tabel 5. SPCi dan SPCj Untuk Memulai dan Mengakhiri 

 

Kegiatan SPCi L SPCj Keterangan 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

I 

J 

K 

L 

M 

0 

5 

17 

22 

34 

39 

51 

56 

68 

73 

85 

90 

102 

5 

12 

5 

12 

5 

12 

5 

12 

5 

12 

5 

12 

12 

 

5 

17 

22 

34 

39 

51 

56 

68 

73 

85 

90 

102 

114 

 

 

 

 

 

 

 

Dummy 

 

 

 

Dari tabel 5 diketahui bahwa terdapat berbagai kegiatan yang 

mempunyai saat paling cepat untuk memulai dan mengakhiri kegiatan 
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proyek, yaitu SPCi kegiatan A adalah 0 dengan lama waktu 5 hari 

sehingga SPCj adalah 5, demikian juga untuk kegiatan B, C, D dan 

seterusnya. Bila ada dua peristiwa atau lebih SPCi (saat paling cepat 

untuk memulai kegiatan) maka SPC yang paling besar yang 

digunakan.  

 

 

b) Menentukan Saat Paling Lambat (SPL) 

Saat paling lambat digunakan untuk mengetahui saat paling lambat 

selesainya semua kegiatan dari peristiwa awal hingga peristiwa akhir. 

SPL berada di bagian kanan bawah lingkaran, sedangkan perhitungan 

saat paling lambat ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

SPLi = Min (SPLj - L) 

Keterangan : 

SPLi : Saat Paling Lambat untuk memulai kegiatan 

L       : Lama kegiatan 

SPLj : Saat Paling Lambat untuk menyelesaikan kegiatan 

Tabel 6. SPLi dan SPLj Untuk Memulai dan Mengakhiri 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan SPLi L SPLj Keterangan 
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M 

L 

K 

J 

I 

H 

G 

F 

E 

D 

C 

B 

A 

 

114 

102 

90 

85 

73 

68 

56 

51 

39 

34 

22 

17 

5 

 

12 

12 

5 

12 

5 

12 

5 

12 

5 

12 

5 

12 

5 

102 

90 

85 

73 

68 

56 

51 

39 

34 

22 

17 

5 

0 

 

 

 

 

 

 

Dummy 

 

Tabel 6 menggambarkan bahwa dalam kegiatan mempunyai saat 

paling lambat untuk memulai dan mengakhiri kegiatan proyek, yaitu SPLi 

kegiatan M adalah 144 dengan lama waktu 12 hari sehingga SPLj adalah 

102, demikian juga untuk kegiatan P, O, N dan seterusnya. Dan bila ada 

dua peristiwa atau lebih SPLi maka SPL yang paling kecil yang dipilih 

 

2. Identifikasi Jalur Kritis atau Critical Path 

 

Jalur kritis adalah jalur yang terdiri dari kegiatan kritis. Jika dilihat 

dari prosedur menghitung umur proyek, jalur kritis bisa juga diartikan 

sebagai jalur yang memiliki waktu terpanjang dari semua jalur yang dinilai 

dari peristiwa awal hingga peristiwa akhir. Apabila kegiatan kritis 

mengalami keterlambatan penyelesaian maka akan memperlambat 
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penyelesaian secara keseluruhan, meskipun kegiatan lain tidak mengalami 

keterlambatan. Jalur kritis memiliki pengertian SPC = SPL baik untuk 

peristiwa awal maupun peristiwa akhir dari kegiatan.  

Berdasarkan perhitungan SPC dan SPL di atas maka dapat dihitung 

Slack dari masing-masing kegiatan untuk menentukan jalur kritisnya. Jadi 

nilai slack atau waktu longgar harus sama dengan nol. Untuk mencari nilai 

slack dapat digunakan formulasi sebagai berikut : 

 SPCi - SPLj = SPCj – SPLi = slack 

 Slack = 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 menjelaskan SPCi, SPCj, SPLi, SPLj dan slack secara rinci. 
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Kegiatan SPCi SPLi SPCj SPLj Slack Keterangan 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

H 

I 

J 

K 

L 

M 

0 

5 

17 

22 

34 

39 

51 

56 

68 

73 

85 

90 

102 

 

 

 

5 

17 

22 

34 

39 

51 

56 

68 

73 

85 

90 

102 

114 

 

5 

17 

22 

34 

39 

51 

56 

68 

73 

85 

90 

102 

114 

 

0 

5 

17 

22 

34 

39 

51 

56 

68 

73 

85 

90 

102 

 

 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

Kritis 

 

Tabel 7 menjelaskan SPCi, SPCj dan SPLi, SPLj terdiri dari angka-

angka yang berada dalam diagram Network. Dengan adanya slack maka 

dapat diketahui jalur mana saja yang merupakan peristiwa kritis, dimana 

SPC = SPL. Dengan menggunakan perhitungan ini maka dapat diketahui 

kegiatan-kegiatan mana saja yang merupakan kegiatan kritis. 
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maka dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada 

perencanaan pembangunan Gedung Kejaksaan Tinggi Tahap I semua 

jalur mengalami keritis yang artinya tidak boleh ada penundaan dalam 

proyek tersebut karena dapat mengakibatkan keterlambatan bagi kegiatan 

lainnya dan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek (waktu 

kritis) adalah : 5 + 12 + 5 + 12 + 5 + 12 + 5 + 12  + 5 + 12 + 5 + 12 + 12 

= 114 hari.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa   

dengan optimalisasi Network planning dengan CPM yang menggunakan 

Aplikasi Ms.Project  dalam menentukan waktu dan biaya maka kita dapat 

mengetahui berapa banyak waktu dan biaya yang digunakan dalam 

menyelesaikan proyek. Sehingga pihak perusahaan yang mengerjakan proyek 

tersebut bisa memperhitungkan keuntungan dan kerugian selama mengerjakan 

proyek tersebut, dan juga proyek bisa diselesaikan dalam waktu yang 

ditentukan.  

Dengan analisis Network dengan CPM yang kami lakukan dalam 

penelitian ini maka dapat diketahui bahwa pekerjaan struktur kolom dan balok 

pada proyek ini dapat diselesaikan dalam waktu 115 hari yang lebih lama dari 

waktu semula yaitu 114 hari. Waktu sebelum percepatan atau waktu normal 

yang dibutuhkan dalam penyelesaian proyek adalah 115 hari dengan biaya 

yang dikeluarkan sebesar Rp. 6.459.313.974. Pada proyek pembangunan 

Gedung Kejaksaan Tinggi semua item pekerjaan mengalami critis dimana apa 

bila satu item pekerjaan mengalami keterlambatan maka akan mempengaruhi 

item pekerjaan lain. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian maka dapat diberikan beberapa saran yaitu : 

1. Dalam kaitannya dengan waktu yang digunakan sebaiknya perusahaan 

dapat mengoptimalkan Network planning dengan CPM sehingga dapat 

segera diketahui apabila terjadi keterlambatan dalam setiap proses 

kegiatan sehingga dapat segera mengambil keputusan untuk mempercepat 

kegiatan-kegiatan. 

2. Sedangkan kaitannya dengan biaya perusahaan diharapkan lebih 

meningkatkan lagi pengawasan dan pengendalian dibidang keuangan 

untuk lebih efektif dan efisien dalam menangani proyek.  
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